ABSTRAK

Novi Nur Sholihat: Dimensi Sufistik Dalam Tafsir Al-Mazhari Karya Qadi Muhammad
Isanaullah Al-Utsmani Al-Hanafi Al-Mazhari Panipati

Penafsiran terhadap Al-Qur’an sering kali dipengaruhi oleh kecenderungan
mazhab tertentu, sehingga penafsiran menjadi tidak seimbang dan kurang objektif.
Al-Qur’an seharusnya ditafsirkan secara terbuka dan adil, agar makna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara menyeluruh tanpa terpengaruh
fanatisme mazhab. Di sisi lain, dimensi sufistik dalam penafsiran Al-Qur’an kerap
kurang mendapat perhatian. Tafsir Al-Mazhari karya Qadi Muhammad Tsanaullah
menjadi penting untuk diteliti karena tidak hanya menawarkan pendekatan fiqih,
tetapi juga memperlihatkan kedalaman spiritual dengan memasukkan nilai-nilai
tasawuf dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang Qadi
Muhammad Tsanaullah dan konteks penyusunan Tafsir Al-Mazhari, serta mengkaji
dimensi sufistik yang terkandung pada ayat-ayat fiqih dalam Tafsir Al-Mazhari.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kandungan dan kecenderungan tafsir
dalam Tafsir Al-Mazhari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang mufassir dan tafsir sangat
mempengaruhi corak penafsiran Tafsir Al-Mazhari. Kajian ini juga menunjukkan
bahwa Tafsir Al-Mazhari merupakan tafsir yang tidak fanatik mazhab hal ini
terbukti dari mufassir menyampaikan pendapat ulama dari mazhab lain. Kemudian
dalam Tafsir Al-Mazhari menunjukkan corak sufistik yang kuat khususnya
berlandaskan ajaran Tarekat Nagsyabandiyah. Hal ini terbukti dari digunakannya
konsep-konsep inti Naqsyabandiyah seperti tazkiyat al-nafs, hudur al-qalb, dan al-
khawfwa raja’.
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ABSTRACT

Novi Nur Sholihat: Dimensions Of Sufism In The Tafsir Al-Mazhari By Qadi
Muhammad Tsanaullah Al-Utsmani Al-Hanafi AI-Mazhari Panipati

Interpretations of the Qur'an are often influenced by certain schools of
thought, resulting in unbalanced and less objective interpretations. The Qur’an
should be interpreted openly and fairly, so that its meanings can be understood
comprehensively without being influenced by sectarian fanaticism. On the other
hand, the Sufi dimension in the interpretation of the Qur'an is often overlooked.
Qadi Muhammad Tsanaullah's Tafsir Al-Mazhari is important to study because it
not only offers a figh approach but also demonstrates spiritual depth by
incorporating Sufi values into the interpretation of Qur'anic verses.

This study aims to describe the background of Qadi Muhammad Tsanaullah
and the context in which he compiled the Tafsir Al-Mazhari, as well as to examine
the Sufi dimensions contained in the figh verses in the Tafsir Al-Mazhari. This
study uses a qualitative method with a content analysis approach, which aims to
examine in depth the content and interpretation tendencies in the Tafsir AlI-Mazhari.

The results of the study indicate that the background of the exegete and the
exegesis greatly influence the style of interpretation in the Al-Mazhari
Commentary. This study also shows that the Al-Mazhari Commentary is a non-
sectarian exegesis, as evidenced by the exegete presenting the opinions of scholars
from other schools of thought. Furthermore, Tafsir Al-Mazhari exhibits a strong
Sufi character, particularly based on the teachings of the Nagshbandi order. This is
evident from the use of core Nagshbandi concepts such as tazkiyat al-nafs, hudur
al-qalb, and al-khawt wa raja’.
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